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Kementerian Haji dan Umrah
terus melakukan langkah konkret
untuk memastikan perlindungan
dan pelayanan jemaah haji 2026
berjalan maksimal.

Salah satunya memperkuat bari-
san petugas haji dengan menam-
bah personel dari unsur TNI dan
Polri. Langkah Kemenhaj ini pun
menjadi perbincangan.

Wakil Menteri Haji dan Umrah

Dahnil Anzar Simanjuntak me-

r la peny
haiji di tahun-tahun sebelumnya,

Maksimalkan Pelayanan Haji
Kemenhaj Tambah Petugas
Haji Dari Unsur TNI & P

petugas haji yang berasal dari

anggota TNI/PuIn mem i standar
an d o

an yang sangat dibutuhkan di

lapangan.

Menambah personel petugas

haji dari TNI dan Polri adalah hasil

evaluasi tahun ke tahun," ujar

Dahnil, kepada Rakyat Merdeka,

Senin (19/1/2026).
Sebelumnya, Menteri Haji dan
Umrah (Menhaj) Mochammad
Irfan Yusuf atau Gus Irfan me-
mastikan, adanya penambahan

personel petugas haiji dari unsur
TNI dan Pelri untuk musim haji
1447 Hijriah atau 2026 Masehi. Gus

Irfan m

baik dan perlindungan maksimal se-
lama di Tanah Suci. Selain TNI-Polri,
Gus Irfan juga memastikan adanya

langkah ini

merupakan tindak lanjut dari ara-
han Presiden Prabowo Subianto.
“Tahun kemarin petugas dari TNI
dan Polri ada 70 sekian, hari
kita tambah menjadi 170 sekian,"
kata Gus Irfan, Jakarta, Rabu

(14/1/2026).
Penambahan i

i, menurut Gus
Irfan, bertujuan untuk memastikan

1 petugas dari tenaga
kesehatan (nakes). Namun, dia tidak
tahu persis berapa jumlahnya.

"Tenaga kesehatan ditambah.
Angkanya belum tahu percis saya,
tutur Gus Irfan.

Sementara itu, anggota Komisi VIl
DPR Dini Rahmania menyambut baik
penambahan kuota petugas haji dari
unsur TNI dan Polri. Namun, dia me-

jemaah mer

ter- minta tersebut harus

olri

sesuai aturan yang berlaku.

“Agar tidak tumpang tind|
dengan tugas pelayanan haji,
serta tidak mengurangi kuota
petugas haji yang telah diatur
dalam regulasi,” ujar Dini Rahma-
nia kepada Rakyat Merdeka, Senin
(19/1/2026).

Untuk mengetahui penjelasan
Dahnil Anzar Simanjuntak dan
pandangan Dini Rahmania menge-
nai penambahan jumlah anggota
TNI/Polri dalam petugas haji 2026,
berikut wawancaranya.

DAHNIL ANZAR SIMANJUNTAK,
Wakil Menteri Haji Dan Umrah

TNI Dan Polri Miliki
Dedikasi & Disiplin

Biarlcah S i
bahan kuota petugas haji dari
TNI/Polri untuk pen\ehnggar.‘zn
haji tahun 2025 ini?

Kt fokuss peda pertindungan dan
pelayanan jemaah. Menambah personel
Ppetugas hajidari personel TNI dan Polisi
adalah hasil evaluasi dari tabun ke tahun
bahwa persanel TNIPolri memiliki
dedikasi pelayanan yang baik dan me
layani penuh kedisiplinan. Kami butuh
petugas petugas haji vang demikian.

Apa pertimbangan utama Ke
menterian sehingga merasa perlu
‘melibatkan lebih banyak aparat ber-
seragam dalam melayani jemaah?

Ini demi pelayanan tethaik ter
hadap jemaah. Kami butuh petugas
petugas yang prima dan mampu
memberikan pelayanan prima ter
hadap jemaah. Bahkan saat ini.
pelatihan atau diklat Pelugas Haji
juga mengadaptasi disiplin dan
kekompakan khas TNI/Polsi untuk

diterapkan oleh seluruh perugas

Berarti saat ini seluruh petugas
sedang menjalani pelatihan inten-
sif. Apakah personel TNI/Polri ini
juga sudah bergabung ?
Bewl. Semua petugas PP

Saudi ikut diklat saat ini. Sebanyak
1.600 orang dari berbagai latar be-
lakang. tecmasuk dari TNIPolei yang
sudah dinyatakan lulus seleksi

Khusus untuk kusta TNIPolri yang
lterioia dan lku diklat di Asrama
Junllalmva

g

g K tarnbal Miveka
semua ikut seleksi ketat setelah diuts
dlart kesatunny s masing masing uniuk
memastikan hanya yang terbaik yang,
berangkat

Bisa dirincikan berapa angka ke-
naikannya untuk musim haji kali ini?
Tahun lalu kuotanya hanya 80

(14

Ini demi pelayanan
terbaik terhadap
jemaah. Kami butuh
petugas-petugas
yang prima dan
mampu memberikan
pelayanan prima
terhadap jemaah.

arang ini kuata TNIFolri total
nya kami tambah menjadi 185 orang,
Jadi peningkarannya cukup besar un
tuk memperkuat lini pelayanan kam

Pada penyclenggaraan sebelum
nya. personel TNI/Polri identik
dengan layanan Perlindungan Je
maah (Linjam). Apakah tahun ini
masih sama atau ada pergeseran
tu

TNI/Polri tdak semuanya ditem
patkan di Linjam. Ada juga vang
nantinya kami wgaskan dipelayanan
lansia dan pelayanan kesehatan

Benar. Misalnya pecsonel TNI/
Polri yang berlawr belakang dokier
maupun tenaga medis. mercka akan
dinpiimalkan di sana. Jadi kekuatan
nya merata di berbagai lini layanan,
bukan hanya keamanan. m NNt

DINI RAHMANIA,
Anggota Komisi VIII DPR

Rekrutmennya Harus
Transparan & Kompeten
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Penambahan jumlah
petugas dari unsur TNI
dan Polri tetap harus
ditempatkan secara
tepat dan sesuai dengan
ketentuan peraturan
perundang-undangan
yang berlaku.

Kuota peruggashaji dariunsur anggota
TNI dan Polri pada musim haji 2026
akan ditambah menjadi 185 orang,

Berdasarkan pengawasan Komisi
VIII DPR, petugas dari unsur TNI
dan Polri selama ini menunjukkan

Eﬂgm]nﬂrnhndamtﬁ'halpumlbﬂhan
kuota peingas haji dari unsur TNI dan
Polri ini?

Saya menyambut baik langkah
Kementerian Haji dan Umrah vang
menyiaphan tambahan personel d

dan kesiapsi yang
baik di lapangan, terutama dalam
situasi padat dan darurat.

Jadi memang tepat keputusaniniya?
Hal ini dapat menjadi salah satu
pertimbangan dalam memperkuat

unsur T dan Polri

fungsi p jemaah

perlindungan dan keamanan jemaah
2026, Dengan tamangan opera
sianal vang semakin besar dan kondisi
layanan di Tanah Suci yang sanga
dinamis, penguatan aspek perlindungan
jemazh memang menjadi kebutuhan

Wamenhsj Dabwil Anzar Simanjur.
i h-gn S

Menurut Anda. apakah petugas

an jemaah saja atau bisa ditempat-
kcan pada layanan jemsah Lainnya,
n lansia?
Fenambahan jumish pemgas dari
unsur TNI dan Polri tetap harus
ditempatkan secara tepat dan sesuai
dengan ketentuan peraturan perun.
dang-undangan yang berlaku.
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Harus sesuai amran agar tidak um
‘pang tindih dengan tugas pelayanan haji
serta tidak mengurangi kuoia perugas
haji yang telah diaur dalam regulasi

Untuk penempatan anggota TNI
dan Polri, baiknya bagaimana?
Terkait penempatan di lapangan. un

sur TNI dan Polr memang paling tepat
difokuskan pada fungsi pelindungan
Jjemaah. Meski demikian, mereka juga
dapat dilibatkan dalam pendampingan
jemaah lansia dan berisiko tinggi,
sepanjang dibekali pelathan khusus
dan pendekatan yang humanis.

Lantas, adakah saran dari Anda
untuk Kemenhaj dalam proses perek

rutan petugas haji yang saat ini sedang
dilakukan
Ke depan, sava mendorong Kemen

terian Haji dan Umrah agar proses
rekrutmen dan pendidikan peiugas
haji dilakukan secara transparan dan
herbasis kompetensi. m NN
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